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ABSTRAK

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) Merupakan salah satu komoditas penting di seluruh dunia terutama di
Indonesia. Ikan kakap putih hidup di perairan laut yang memiliki suhu dan salinitas normal, sehingga menarik
untuk di teliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu dan salinitas terhadap
(Hacthing Rate) daya tetas telur lkan kakap putih. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental, dengan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter utama yang digunakan dalam
penelitian ini tingkat penetasan telur (HR), waktu penetasan, dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan (SR)
dan parameter pendukung adalah DO dan pH . Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu dan
salinitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penetasan telur ikan kakap putih. Hasil terbaik pada suhu
30°C dan salinitas 29 ppt dengan HR (90%) dan hasil terendah pada suhu 34°C dan salinitas 20 ppt dengan HR
(57%). Hubungan tingkat penetasan telur yang diberikan perlakuan berbeda membentuk persamaan kuadrat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu dan salinitas mempengaruhi mempengaruhi nilai (SR).
Hasil terbaik pada suhu 30°C dan salinitas 29 ppt dengan SR (95%) dan hasil terendah suhu 34°C dan salinitas
20 ppt dengan SR (15%). Hubungan kelangsungan hidup larva ikan kakap putih yang di berikan perlakuan
berbeda membentuk persamaan kuadrat.

Kata kunci: Lates calcarifer, daya tetas, suhu, salinitas, penetasan telur

ABSTRACT

White snapper (Lates calcarifer) is one of the important commodities throughout the world, especially in
Indonesia. White snapper lives in sea waters that have normal temperature and salinity, so it is interesting to
study. The purpose of this study was to determine the effect of temperature and salinity on the hatching rate of
white snapper eggs. The research method used was an experimental method, with a Completely Randomized
Design (CRD) method. The main parameters used in this study were egg hatching rate (HR), hatching time, and
fish larval survival rate (SR) and supporting parameters were DO and pH. The results showed that temperature
and salinity treatments had a significant effect on the hatching of white snapper eggs. The best results were at a
temperature of 30°C and a salinity of 29 ppt with HR (90%) and the lowest results were at a temperature of 34°C
and a salinity of 20 ppt with HR (57%). The relationship between the hatching rate of eggs given different
treatments formed a quadratic equation. The results showed that temperature and salinity treatments affected the
value (SR). The best results were at a temperature of 30°C and a salinity of 29 ppt with SR (95%), and the lowest
results were at a temperature of 34°C and a salinity of 20 ppt with SR (15%). The relationship between the
survival of white snapper larvae given different treatments formed a quadratic equation.

Keywords: Lates calcarifer, hatching rate, temperature, salinity, egg hatching.
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PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) adalah ikan yang tergolong ikan dasar yang hidup
di air laut, mempunyai toleransi yang cukup besar terhadap kadar garam (euryhaline) dan
merupakan ikan katadromous dibesarkan di air tawar dan kawin di air laut). Ikan kakap putih
memiliki bentuk tubuh memanjang dengan mulut yang besar namun sedikit moncong dan
rahang atas memanjang sampai belakang mata. Menurut Agustine (2018). Bentuk badan ikan
kakap memanjang, gepeng, serta kepala yang lancip dengan bagian cekung, didepan sirip
pungung berbentuk cembung dan batang sirip ekor melebar. Tepi tulang pipinya
(Preoperculum) memiliki gerigi dengan duri yang tajam di bagian sudut. Tepi bawah
preoperkulum ikan kakap putih terbentuk dari tulang keras (Malik, 2020). Sisik disepanjang
garis linear lateralis terdapat 65 sisik dengan panjang total 21 cm (Wahyu et al., 2021).

Menurut (Supryady et al. 2021) Kakap putih juga dapat hidup di air payau. Sedangkan
menurut Cahyani (2019), kakap putih hidup di daerah laut yang substratnya berlumpur,
berpasir, serta di ekosistem kawasan mangrove. Kakap putih akan menuju daerah habitat
aslinya jika akan memijah yaitu pada salinitas 30 - 32 ppt. Ikan kakap putih mempunyai
penyebaran yang sangat luas pada perairan laut, air tawar dan air payau. Ikan kakap putih
banyak terdapat di negara yang beriklim tropis dan sub tropis yang meliputi daerah sebelah
Barat Laut Pasifik dan Laut India (Musbir ez al., 2020).

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas perikanan
budidaya yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat,
baik impor maupun ekpor. Keunggulan ikan ini terletak pada pertumbuhannya yang
cepat,toleransi terhadap lingkungan yang luas, serta rasanya yang digemari konsumen. Salah
satu tahapan krusial dalam budidaya ikan kakap putih ialah proses penetasan telur, yang
menjadi penentu awal keberhasilan produksi benih ikan kakap putih yang berkualitas.

Pengaruh suhu merupakan parameter penentu daya tetas yang diberikan terhadap telur
ikan kakap putih (Hasibuan et al., 2018). Keberhasilan penetasan telur sangat di pengaruhi
oleh faktor lingkungan, terutama suhu dan salinitas. Suhu mempengaruhi laju metabolisme
embrio, perkembangan sel, dan waktu penetasan. Sementara itu, salinitas mempengaruhi
tekanan osmotik dan keseimbangan ionik pada telur, yang berdampak langsung pada tingkat
kelangsungan hidup embrio. Ketidaksesuaian suhu dan salinitas dengan kebutuhan biologis
telur dapat menurun daya tetas, meningkatkan abnormalitas, serta menghambat pertumbuhan
larva setelah menetas.

Beberapa penelitain sebelumnya telah menunjukkan bahwa suhu optimal untuk habitat
ikan kakap putih, baik untuk penetasan dan pertumbuhan berkisar antara 26°C hingga 30°C
demikan pula, salinitas optimal dapat bervariasi namun normalnya berada pada kisaran 20 —
32 ppt untuk ikan laut (euryhaline) seperti kakap putih. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menentukan kombinasi suhu dan salinitas yang paling sesuai
bagi penetasan telur ikan kakap putih agar di peroleh benih dengan daya tetas dan
kelangsungan hidup yang tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh suhu dan salinitas terhadap daya tetas telur ikan kakap putih
(Lates calcarifer), serta untuk mengidentifikasi kisaran parameter lingkungan optimal dalam
proses penetasan.
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BAHAN DAN METODE

1. Waktu dan Tempat Penelitian

PETA ILOKASI PENELITIAN
DI BPBAP UB ACEH BESAR
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 30 - 31 Agustus 2025 di Hatchery kakap Putih Balai
Perikanan Budidaya Air Payau Ujung Bate Aceh besar, yang memiliki fasilitas untuk
pengendalian suhu dan salinitas air secara terkontrol. Menurut Hatjarjo, (2019) metode
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu
yang memiliki dampak atau pengaruh pada variabel hasil tertentu.
2. Bahan dan Alat
Bahan
Bahan yang digunakan selama penelitian adalah telur ikan kakap putih (Lates calcarifer)
yang telah dibuahi secara alami. Air laut yang sudah disaring dan disesuaikan suhu dan
salinitasnya.
Alat-alat
Alat-alat yang digunakan meliputi wadah inkubasi (volume + 50 liter), wadah ulangan,
termometer digital, refraktometer (pengukur salinitas), aerator, pH meter, sendok telur.
3. Metode penelitian
Metode pengambilan sampel telur menggunakan yaitu:
e (volumetric) : 5 -10 ml per 1 liter air
e Metode sub—sampling : diambil pada 5 titik di bak penampung telur
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor
perlakuan, yaitu:
e Suhu: 26°C, 30°C, dan 34°C
o Salinitas: 20 ppt, 29 ppt, dan 32 ppt
Metode pengolahan data yang digunakan yaitu kuantitatif
Ada 9 kombinasi perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan,
Untuk parameter yang diamati :
e Hatching rate (HR)
Persentase daya tetas telur untuk mengetahui banyaknya telur yang menetas.
Perhitungan daya tetas telur dapat dihitung dengan persamaan (Setiawati et al., 2019)
Jumlah telur menetas
HR % = x 100%
Jumlah telur total
o Waktu penetasan (jam) = waktu dari awal inkubasi hingga telur mulai menetas
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e Survivale rate (SR)
Persentase kelangsungan hidup ikan berdasarkan jumlah larva yang berhasil hidup
dari awal pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan. Perhitungan kelangsungan hidup
larva dapat dihitung dengan persamaan (Birungi, 2016).

Nt
.S'R%=mx100%

4. Prosedur Penelitian

1. Telur ikan kakap putih yang telah dibuahi diseleksi secara visual dan hanya telur yang

mengapung (viabel) yang digunakan.

2. Wadah inkubasi diisi dengan air laut yang telah disesuaikan salinitasnya dan diatur
suhu sesuai perlakuan.
Setiap wadah diisi dengan jumlah telur yang sama (£200 butir/wadah).
Telur diinkubasi selama +16 jam dengan aerasi lembut dan tanpa pakan.
Suhu dan salinitas dipantau secara rutin setiap 4 jam.
Setelah menetas, jumlah telur yang berhasil menetas dihitung dan dikonversi ke
dalam persentase daya tetas.

7. Setelah semua menetas hitung kembali larva yang berhasil hidup dihitung dan di

konversi dalam persentasi kelangsungan hidup.
5. Analisis Data
Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung yaitu dengan cara

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap subjek yang diamati. Data yang diperoleh
dari hasil penelitian disajikan secara statistik menggunakan aplikasi SPSS dan microsoft
excel. Analysis of variance (ANOVA) dua arah untuk mengetahui pengaruh suhu dan
salinitas, serta interaksinya terhadap daya tetas. Apabila data sidik ragam menunjukkan
bahwa berbeda nyata atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel) maka untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk mengetahui perlakuan terbaik.
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Gambar 2. Persentase Pengaruh Salinitas Terhadap Telur Ikan Kakap Putih
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Gambar 3. Persentase Pengaruh Suhu Terhadap Daya Tetas Telur Ikan Kakap Putih
Berdasarkan gambar 2 dan 3 Data hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dan salinitas
berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur ikan kakap putih. Persentase daya tetas tertinggi
diperoleh pada kombinasi suhu 30°C dan salinitas 29 ppt, yaitu sebesar 90%, sedangkan daya
tetas terendah terjadi pada suhu 34°C dan salinitas 20 ppt, yaitu sebesar 57%. Rata-rata hasil
daya tetas dari setiap kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil daya tetas telur ikan kakap putih (%) dari berbagai kombinasi suhu dan

salinitas menggunakan mikrosoft excel dan aplikasi SPSS.
00| Syt o hr | e | g | s
26 20 200 137 68 65
26 29 200 154 76 60
26 32 200 148 74 65
30 20 200 157 78 70
30 29 200 181 90 95
30 32 200 169 84 75
34 20 200 115 57 15
34 29 200 139 69 25
34 32 200 130 65 35

Hasil menunjukkan bahwa baik suhu maupun salinitas memberikan pengaruh terhadap daya

tetas.
Hacthing_rate Hacthing_rate
Duncan?®®? Duncan®®
Suhset Subset
Suhu N 1 - Salinitas N 1 2
34 3 63,6667 32 63,6667
26 3 72,6667 20 72,6667
30 3 84,0000 29 84,0000
Sig. 050 1,000 Sia. .050 1.000
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Tabel 2. Uji DMRT Suhu Tabel 3. Uji DMRT salinitas
Hasil uji Duncan menunjukkan adanya pengelompokan (subset) nilai rata-rata daya tetas
(hatching rate) berdasarkan suhu:
e Suhu 26°C =72,67% (Subset 1)
Suhu 34°C = 63,67% (Subset 1)
Suhu 30°C = 84,00% (Subset 2)
Salinitas 20 ppt = 72,67% (Subset 1)
Salinitas 32 ppt = 63,67% (Subset 1)
o Salinitas 29 ppt = 84,00% (Subset 2)

Interpretasi:
e Suhu 26°C dan 34°C berada dalam subset yang sama, artinya tidak berbeda nyata (p
>0,05).
e Suhu 30°C berada pada subset berbeda, sehingga berbeda nyata dengan kedua suhu
lainnya (p < 0,05).

o Salinitas 20 ppt dan 32 ppt tidak berbeda nyata
o Salinitas 29 ppt berbeda nyata dan memberikan hasil terbaik
Makna biologis:

e Suhu 30°C menghasilkan hatching rate tertinggi (84%), sehingga merupakan suhu
optimal dalam penelitian ini.

e Suhu yang terlalu rendah (26°C) atau terlalu tinggi (34°C) menunjukkan nilai lebih
rendah.

o Salinitas 29 ppt menghasilkan hatching rate tertinggi (84%)
Salinitas yang terlalu rendah atau terlalu tinggi menurunkan daya tetas.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji Duncan :
o Faktor suhu dan salinitas sama-sama berpengaruh nyata terhadap hatching rate
o Kombinasi optimal dalam data ini adalah:
o Suhu: 30°C
» Salinitas: 29 ppt
o Kedua faktor ini bekerja secara fisiologis dalam:
e Mengatur metabolisme embrio
e Menjaga keseimbangan osmotik
¢ Mempercepat proses penetasan
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa interaksi suhu dan salinitas sangat
menentukan keberhasilan penetasan telur organisme akuatik.
Tingginya daya tetas pada suhu 30°C menunjukkan bahwa suhu tersebut merupakan suhu
optimal bagi perkembangan embrio ikan kakap putih. Suhu yang terlalu rendah (26°C)
memperlambat metabolisme, sehingga perkembangan embrio menjadi lambat dan sebagian
telur gagal menetas. Sebaliknya, suhu tinggi (34°C) dapat menyebabkan stres termal pada
embrio, meningkatkan konsumsi oksigen, serta mempercepat laju metabolisme yang dapat
mengakibatkan kematian embrio sebelum menetas.
Salinitas 29 ppt juga terbukti sebagai kondisi osmotik yang paling sesuai bagi telur ikan
kakap putih dalam penelitian ini. Salinitas terlalu rendah (20 ppt) dapat menyebabkan
gangguan keseimbangan osmotik dan menghambat proses perkembangan, sedangkan
salinitas terlalu tinggi (32 ppt) dapat mengurangi siklus penetasan telur karena tidak sesuai
dengan kebutuhan embrio pada fase awal.
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Interaksi suhu dan salinitas yang optimal sangat penting untuk mendukung keberhasilan
penetasan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rahmawati et al. (2020) yang
melaporkan bahwa ikan laut euryhaline seperti Lates calcarifer memiliki toleransi
lingkungan yang luas, namun tetap memiliki kisaran optimal untuk suhu dan salinitas selama
tahap embrionik.

Dengan demikian, pengaturan suhu dan salinitas secara tepat dalam proses inkubasi sangat
penting dalam mendukung keberhasilan produksi benih ikan kakap putih yang berkualitas
tinggi di hatchery.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh suhu dan salinitas terhadap daya tetas telur
ikan kakap putih (Lates calcarifer), dapat disimpulkan bahwa:
1. Suhu dan salinitas berpengaruh signifikan terhadap daya tetas telur ikan kakap putih
p < 0,05 (probabilitas hasil penelitian berpengaruh nyata kurang dari 5%)
2. Kombinasi suhu 30°C dan salinitas 29 ppt memberikan hasil terbaik dengan daya
tetas tertinggi sebesar 90% dan tingkat kelangsungan hidup larva yang optimal yaitu
95%.
3. Suhu terlalu tinggi (34°C) atau salinitas yang terlalu rendah (20 ppt) menyebabkan
penurunan daya tetas secara signifikan yaitu 57%.
4. Oleh karena itu, pengaturan suhu dan salinitas dalam kisaran optimal sangat penting
untuk meningkatkan efisiensi produksi benih ikan kakap putih di hatchery.
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